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v I I

 Perkembangan dalam bidang pertanian di Jawa Tengah, terutama di Kabupaten Magelang saat ini mengalami 
pasang surut. Bukan tanpa alasan, berkurangnya jumlah ladang pertanian, persaingan dagang, pandemi Covid-19, serta 
pengetahuan masyarakat mengenai pengolahan pertanian yang baik, menjadi penyebab utama pertanian sulit 
berkembang pesat.

 Hal ini yang melatarbelakangi perancangan insdustri agrikultur, di kawasan pertanian Desa Kenalan, Kabupaten 
Magelang dengan pendekatan Arsitektur Kontekstual. Perancangan fasilitas industri agrikultur ini diperlukan guna 
memberi ruang aktivitas, bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan industri, tapi juga kebutuhan pemberdayaan/edukasi 
masyarakat.

 Ruang-ruang yang terbentuk akan menjadi penyelsaian permasalahah, sebagai alat untuk mengelola sumber daya 
yang ada. Berdasarkan potensi site yang berada pada ketinggian 1500 mdpl, industri agrikultur ini akan berfokus pada 
pertanian desa, di area pegunungan yaitu sayur.

 Pendekatan Arsitektur Kontekstual dipilih sebagai usaha untuk meminimalisir pengaruh buruk terhadap lingkungan 
maupun manusia dengan melihat konteks site sehingga menghasilkan rancangan yang lebih baik dan sehat, yang 
digunakan dengan cara memanfaatkan sumber energi buatan atau sumberdaya alam secara efisien dan optimal.

Kata Kunci: Industri Agrikultur, Pemberdayaan Masyarakat, Arsitektur Kontekatual.
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 Agricultural development in Central Java, especially Magelang Regency is experiencing ups and downs. The 
decreased crop lands, trade competitiveness, the Covid-19 pandemic, and the lack of information about good agriculture 
practices are only ones of many reasons why the agriculture sector cannot develop well.

 The problems above are the background of this planning that is located in Kenalan Village cropland area, Magelang 
Regency using contextual architecture approach. This agriculture industry facilities planning is important to provide activity 
space for both community development and also to fulfill industrial needs.

 The created spaces are to be hoped that they will solve the agricultural problems as they are the media to manage 
available resources. With the site potential that's located 1500m above sea level, this agriculture industry planning will be 
focusing on the mountainous villages' land management: vegetables.

 Contextual architecture approach is chosen as the effort to minimize the negative impacts that might affect 
environment. Looking at the site, the planning is expected to create much better planning that optimally utilize the energy 
resources.

Keywords: Agriculture industry, Community development, Contextual Architecture
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KERANGKA BERPIKIR

LATAR BELAKANG

1

FENOMENA pERMASALAHAN IDE / SOLUSI

KONSEP DESAIN PROGRAMING ANALISIS SITE PENGUMPULAN DATA

RTRW KAB. Magelang
Berdasarkan Peta Rencana Tata 
Ruang Wilayah Kab. Magelang, 
lokasi site 
merupakan Kawasan pertanian.

Berdasarkan Indeks Desa 
Membangun (IDM) lokasi site 
termasik Kawasan 
desa berkembang. 

Pandemi Covid-19

KOSTRA TANI
penerapan salah satu program 
pemerintah yaitu pembentukan 
Komando Strategi 
Pembangunan Pertanian 

Penurunan jumlah 
produksi pertanian 
masyarakat.

Penurunan jumlah lahan 
pertanian (alas/tegal)

Masyarakan kurang 
teredukasi.

Membuat Ruang
Pengolahan Limbah

Desain Yang Terkoneksi
Dengan Alam

Membuat Area
Edukasi

Membuat Area
Industri

Membuat Rumah Tanaman
(Green House)

Penyediaan Space Untuk 
Vertical Farming

Membuat Sirkulasi 
Penghubung Antar Site

Fungsional Arsitektural

Pengaplikasian Arsitektur 
Kontekstual

Penggunaan Material 
Ramah Lingkungan

Membuat Desain Yang 
Merespon Lahan Berkontur

Membuat Sistem
Energi Alternatif 

Membuat Kesatuan
Massa Spasial 

Membuat Sirkulasi
Penghubung Site

Perancangan Fasilitas 
Industri Agrikultur Di 
Kawasan Pertanian 
Desa Kenalan, 
Kabupaten Magelang 
Dengan Pendekatan 
Arsitektur Konstekstual

Wawancara
- Pemilik Greenhouse
- Pengelola TOM

Observasi
- Preseden

Dokumentasi
- Preseden

Data Primer Data Sekunder

Peratuan Daerah

Data Pemerintah

Literatur Jurnal Ilmiah

Internet, dll.

Kriteria Pemilihan Site

Evaluasi Site

Profil Site Terpilih

Analisis Site

Klarifikasi Pengguna & 
Aktivitas 
Pengguna

Hubungan Antar Ruang

Kebutuhan Ruang

Besaran Ruang

Zonasi Bangunan

Gubahan Massa & Konsep 
Bangunan

Penerapan Arsitektur 
Kontekstual terhadap konsep 
bangunan Industri Agrikultur

PERANCANGAN 
FASILITAS INDUSTRI 

AGRIKULTUR
DI KAWASAN 

PERTANIAN DESA 
KENALAN 

KABUPATEN 
MAGELANG

DENGAN 
PENDEKATAN 
AESITEKTUR 

KONTEKSTUAL

Penerapan Arsitektur Kontekstual

Penggunaan Green 
House sebagai solusi 
penanaman sayur yang 
berkualitas.

Program Desa Mandiri 
Pangan (Demapan)
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ARTI JUDUL 3

fasilitas
Sarana untuk melancarkan pelaksanaan 
fungsi; kemudahan. (KBBI).

industri
“Industri adalah kegiatan ekonomi yang 
mengolah bahan-bahan mentah, bahan baku, 
barang setengah jadi atau barang jadi menjadi 
barang yang bernilai tinggi”. G. Kartasapoetra 
(1987).

agrikultur
ilmu dalam pengolahan tanah, penciptaan 
hasil bumi, dan pemeliharaan ternak. 
(KBBI).

KENALAN
Menyatakan tempat atau desa yang terletak 
di Kecamatan Pakis, Kabupaten Magelang, 
Provinsi Jawa Tengah.

kontekstual
Menurut Anthony C Antoniades (Poetics of 
Architecture), kontekstual merupakan 
klasifikasi dari konteks dalam arsitektur yang 
dapat berhubungan dengan site dari 
lingkungan, kondisi bangunan sekitar, 
masyarakat, budaya, material didaerah 
setempat. Tujuannya untuk mengarahkan 
desain ke dalam suatau perancangan desain.

PERANCANGAN FASILITAS INDUSTRI AGRIKULTUR
DI KAWASAN PERTANIAN DESA KENALAN KABUPATEN 

MAGELANG DENGAN PENDEKATAN AESITEKTUR KONTEKSTUAL
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LATAR BELAKANG 4

RTRW
Berdasarkan 
Rencana Tata 
Ruang Wilayah 
Kab.. Magelang, 
Kawasan Desa 
kenalan 
digolongkan 
sebagai kawasan 
pertanian bukan 
sawah tetapi 
kebun/alas/tegal.

Site
Kawasan Pertanian Desa Kenalan,
Kec. Pakis, Kab. Magelang

Kabupaten Magelang adalah sebuah Kabupaten di provinsi Jawa 
Tengah. Ibu kota Kabupaten ini adalah Kota Mungkid. Kabupaten ini 
berbatasan dengan Kabupaten Temanggung dan Kabupaten Semarang 
di utara, Kabupaten Semarang, Kabupaten Boyolali dan Kabupaten 
Klaten di timur, Kabupaten Kulon Progo dan Kabupaten Sleman (DIY), 
serta Kabupaten Purworejo di selatan, Kabupaten Wonosobo dan 
Kabupaten Temanggung di barat, serta mengelilingi wilayah Kota 
Magelang.

kab. magelang

jawa tengah

indonesia

kab. magelang

RTRW kab. magelang

IDM
Berdasarkan 
Indeks Desa 
Membangun 
Kabupaten 
Magelang, 
kawasan Desa 
Kenalan 
merupakan 
kawasan desa 
yang berkembang.

IDM kab. magelang
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LATAR BELAKANG 5

KOSTRATANI
Pada Permentan No.49 Tahun 2019 dijelaskan 
bahwa tugas Kostratani salah satunya adalah 
melaksanakan koordinasi dan sinergi kegiatan 
pembangunan pertanian meliputi:

pandemi global

pERMENTANpANDEMI COVID-19

Pendataan dan penguatan data potensi pertanian di Kecamatan, 
meliputi luas baku lahan, luas tanam, produksi, luas panen, 
produktivitas, alat mesin pertanian pra dan pasca panen, 
pengolahan hasil dan pemasaran produk per komoditas;

Penguatan pos 
penyuluhan desa;

Pendampingan, pengawalan, penyusunan rencana pelaksanaan 
program pembangunan pertanian, antara lain varietas, benih atau 
bibit, pupuk, obat obatan, pakan, pola tanam, kalender tanam, pasca 
panen, rencana definitif kelompok tani (RDK) atau rencana definitif 
kebutuhan kelompok (RDKK);

Penguatan Kelembagaan 
Petani, Kelembagaan 
Ekonomi Petani;

Pengusulan anggaran 
kegiatan pembangunan 
pertanian.

Fasilitasi pengembangan 
kemitraan petani atau 
kelompok tani dan 
pelaku usaha;

pandemi nasional indonesia

dampak pandemi

kesehatan sosial - budaya hukum lingkungan hidup ekonomi
Berdasarkan data 
covid19.go.id per 
tanggal 17 
Februari 2022 
telah terdapat:

5.030.002
469.868
4.414.306
145.828

Kasus
Kasus Aktif
Sembuh
Meninggal

Terdapat fenomena 
yang disebut 
dengan new 
normal, dimana 
semua masyarakat 
melakukan 
kebiasaan baru 
yang akan 
dianggap normal, 
seperti:
- Memakai Masker
- Menjaga Jarak
- dll.

Dampak pandemi 
pada hukum di 
Indonesia adalah 
penyesuaian 
hukum/PP/Undang
-undang dengan 
keadaan dimasa 
pandemi.

Dampak pada 
lingkungan hidup 
tergolong positif, 
dimana akibat dari 
pembatasan sosial, 
penggunaan 
kendaraan 
bermotor, dll, 
membuat kualitas 
udara menjadi lebih 
baik, serta dampakn 
lain pada alam.

Dampak pandemi 
mengakibatkan 
ekonomi 
memburuk, bahkan 
hampir semua 
negara di dunia 
mengalami resesi.

Pertanian menjadi 
dalah satu 
pendukung ekonomi 
negara yang juga 
mengalami dampak 
pandemi.
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fenomena 6

penurunan jumlah lahan bukan sawahmetode pertanian kurang efektif
Penurunan jumlah lahan ini diakibatkan oleh pengalihfungsian lahan menjadi bangunan, maupun 
perealisasian proyek strategis nasional, dan sejumlah lahan tidak digunakan sementara akibat 
tanah tercemar. Berdasarkan RTRW, kawasan Desa Kenalan merupakan kawasan pertanian 
(bukan sawah), sementara data BPS menerangkan lahan sejinis di Kab. Magelang mengalami 
penurunan yang signifikan pada tahun 2020. Sehingga diperlukannya strategi pemanfaatan lahan 
yang baik guna memperoleh hasil yang maksimal.

Tegal/Kebun

37.462 2.505
Ha Ha

2019 2020
Data: BPS Kab Magelang

sKEMA PERTANIAN DESA KENALAN

pendapatan

Berikut merupakan 
langkah-langkah 
yang dilakukan 
petani setempat 
dalam melakukan 
produksi, tetapi 
dilakukan dengan 
metode yang 
tradisional.

Siklus Farming-ICT
Menurut Perspektif 
Petani

pembukuan
sederhanaa

penyiapan
lahan

persiapan
dana

penanamanpenyemprotan
hama/pestisida

panen
tradisional

penjualanpengemasan

Pra Tanam

Tanam & Panen

Pasca Panen

Modal Awal
Untung/Rugi
Biaya Operasional
Lain-lain

desa mandiri pangan

Desa Mandiri Pangan adalah Desa yang masyarakatnya mempunyai kemampuan 
untuk mewujudkan ketahanan pangan dan gizi melalui pengembangan subsistem 
ketersediaan, subsistem distribusi, dan subsistem konsumsi dengan 
memanfaatkan sumberdaya setempat secara berkelanjutan.

subsistem
ketersediaan

subsistem
distribusi

subsistem
konsumsi

sumber daya berkelanjutan

TUGAS AKHIR - PROGRAMING TITUS FAJAR NOVIAN - 611701512 0 2 2
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fenomena 7

hasil wawancara
Pertanyaan Pembanding  

Waktu Pengelolaan  
Bertani Biasa  2002 - Sekarang  

Menggunakan Green House  2018  - Sekarang  

Jenis Tanaman  Bertani Biasa  Sayuran  

 Menggunakan Green House  Sayuran  

Luas Lahan  Bertani Biasa  6000m2  

 Menggunakan Green House  2000m2  

Kualitas Hasil Panen  Bertani Biasa  Hasil kurang maksimal  dan kurang bagu s 

 Menggunakan Green House  Kuantita s lebih banyak ,kualitas lebih bagus dan tahan lama kalau di simpan 

Penggunaan Pupuk dan Pestisida  Bertani Biasa  Lebih banyak apalagi musim hujan  

 Menggunakan Green House  Lebih hemat pupuk dan pestisida  

Gangguan  Hama  & Hewan Lain  Bertani Biasa  Rawan  hama dan gangguan hewan  

 Menggunakan Green House  Aman dari hama dan gangguan hewan  

Pengolahan Tanah  Bertani Biasa  Lebih lama karena tanah padat kalau hujan harus berhenti  

 Menggunakan Green House  Lebih cepat karena tana h gembur dan hujan tetap olah  

Aktivitas Pekerja  Bertani Biasa  Pekerja lebih banyak dan kal au hujan  berhenti/berteduh  

 Menggunakan Green House  Pekerja lebih sedikit dan kalau hujan  bisa  tetap kerja  

Marketing Hasil Panen  Bertani Biasa  Pasar lokal  

 Menggunakan Green House  Supermarket dan kirim luar kota  

Pengaruh Cuaca  Bertani Biasa  Rawan terhadap busuk daun, buah dan umbi  

 Menggunakan Green House  Tanaman l ebih tahan penyakit  shg buah dan umbi bagus  

Pengairan  Bertani Biasa  Musin hujan kelebihan air dan kemarau kekurangan air  

 Menggunakan Green House  Air diatur secukupnya  

 

greenhouse sebagai solusi pertanian
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Permasalahan
fungsional

Membuat Area
Industri

Membuat Rumah Tanaman
(Green House)

Menyediakan Space
Untuk Vertical Farming

Membuat Sirkulasi
Penghubung Antar Site

Membuat Ruang
Pengolahan Limbah

Membuat Sistem
Energi Alternatif 

Membuat Kesatuan
Massa Spasial 

Membuat Sirkulasi
Penghubung Site

Penggunaan Material
Ramah Lingkungan

Membuat Desain Yang
Merespon Lahan Berkontur

Pengaplikasian Arsitektur
Perilaku

Manusia

Lingkungan

Alam

arsitektural

Bagaimana merancang fasilitas industri 
agrikultur pada kawasan pertanian dengan 
menggunakan pendekatan Ars i tektur 
Kontekstual yang dapat memenuhi kebutuhan 
fisik maupun kebutuhan emosional, melalui 
seluruh siklus farming serta memperoleh 
desain sebagai respon terhadap isu dan 
fenomena yang terjadi dalam site.

rumusan masalah

arsitektur kontekstual

Membuat Area
Edukasi

Membuat Fasilitas
Pendukung Untuk Pengguna

8
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arsitektur koontekstual
nature

KONTEKS kawasan

Hutan Negara

Hutan Rakyat

Pemukiman

Lahan Pertanian

KONTEKS site

urban

cultural

physical

suhu udara

35˚ 16˚25˚ 11˚

SIANG MALAM

cuaca
HUJAN

KEMARAU

Musim hujan cenderung mengakibatkan 
tanaman rusak akibat curah hujan yang 
terkena langsung pada tanaman.

Musim kemarau cenderung 
mengakibatkan tanaman mudah layu 
akibat terik matahari serta, irigasi yang 
sulit karena sunggai kering.

hama dan hewan liar

tanah rawan longsor

Longsor 15 Februari 2022

*Dibutuhkan Desain yang merespon alam dan iklim, guna melindungi 
tanaman serta enjaga kualitas produksi. (GREENHOUSE)

FUNGSI BANGUNAN

(PARAMETER KONTEKSTUAL)

Standar ruang diiambil menurut 
peraturan Pemerintah, Data Arsitek, 

dll.INDUSTRI
AGRIKULTUR

PRODUKSI

EDUKASI

aktivitas

Pasca
Panen

Tanam
&

Panen

Pra Tanam Praktek Penyuluhan/
Seminar

PRODUKSI EDUKASI

mATERIAL
Material terdiri atas material 
umum yang digunakan untuk 
membangun bangunan modern, 
sebab tidak ada lagi rumah  adat 
di kawasan desa ini.

Material alam digunakan sebagai 
bahan membuat bangunan 
pendukung bukan hunian 
manusia, seperti kandang, 
gudang dll.Material

Bangunan
Material

Alam

Berdasarkan Aturan pemerintah tidak 
diizinkan medirikan bangunan pada lahan 
produktif, kecuali dengan izin yang sulit.

karakter bangunan sekitar site

skala bangunan
Bangunan sekitar site tergolong 
bangunan sedang, yaitu rumah 
tinggal biasa, bangunan terbesar 
pada area sekitar site adalah 
tempat ibadah berupa Gereja.

Sirklasi jalan terbagi atas jalan 
desa dan jalan setapak, yang 
menjadi penghubung antar desa, 
akses menuju kebun, maupun 
jalan alternatif/pintas.

sirkulasi

9
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ide dan solusi 10

dampak pandemipembangunan pertanian nasionalrtrw + idm 

penurunan jumlah lahan + produksi permberdayaan masyarakat

Pemberdayaan 
Masyarakat guna 

mengedukasi 
masyarakat

greenhouse
hidroponik

non hidroponik

PAPRIKA PAKCOY SELEDRI

TOMAT KANGKUNG

SAWI SAWI PUTIH

BROKOLI BUNCIS

BUNGA KOL

KOL

klasifikasi tanaman hidroponik klasifikasi tanaman non hidroponik

BEET KENTANG

PUMPKIN DAUN BAWANG

WORTEL

Pemanfaatan Lahan 
Dalam Upaya 
Menaikan Jumlah 
Produksi

edukasi siklus
farming

penelitian dan
edukasi obat kimia

bumi desa bank sampah

Solusi desain

PERANCANGAN FASILITAS 
INDUSTRI AGRIKULTUR

DI KAWASAN PERTANIAN 
DESA KENALAN KABUPATEN 

MAGELANG

PENDEKATAN
ARSITEKTUR KONTEKSTUAL

dengan

sasaran

Menjadikan fasilitas industri ini sebagai 
ruang pengembangan produksi agrikultur 
yang mampu memberi dampak positif bagi 
perekonomian masyarakat.

Menjadikan fasilitas industri ini sebagai 
wadah untuk pemberdayaan masyarakan 
sehingga cercapainya masyarakat dengan 
SDM yang berkualitas.

Menjadikan fasilitas industri ini sebagai 
preseden bagi lingkungan/wilayah lain 
untuk mengembangkan industri serupa 
dengan tujuan yang sama.

metode pengumpulan data

data sekunder
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Magelang Tahun 
2010-2030,
Data BPS (Badan Pusat Statistik) Kabupate Magelang,
Data Tim Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan Daerah 
(TKPKD) Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, 
Penelitian dan Pengembangan, Privinsi Jawa Tengah,
Data Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Magelang, 
Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 49 
Tahun 2019 Tentang Komando Strategis Pembangunan 
Pertanian,
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 
35/Permentan/Ot.140/7/2008
Literatur jurnal ilmiah, internet, buku, dsb.

data primer
Wawancara
Observasi
Dokumentasi

vertical farmingmarket place

CABAI
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ide dan solusi 11

bertani biasa vertical farming

Media Tanam Tanah

Tanaman 

perbandingan vertical farm dengan tanam biasa

Luasan Lahan Satuan Jumlah Bibit Satuan

1 m² 16 buah

Hitungan Dasar

Luasan Total Satuan Jumlah Bibit Satuan

4511.456 m² 16 buah

Hitungan Total

Jumlah Satuan

72183.296 buah

Hasil Total Tanam

Di bulatkan

72183

Luasan Lahan Satuan Jumlah Bibit Satuan

1 m² 16 buah

Hitungan Dasar

Luasan Total Satuan Jumlah Bibit Satuan

4511.456 m² 16 buah

Hitungan Total

Jumlah Satuan

72183.296 buah

Hasil Hitungan Tanam 1 Tingkat

Di bulatkan

72183

Jumlah Satuan Jumlah Satuan

5 tingkat 360915 buah

Hasil Total Tanam (rak)

kesimpulan
Berdasarkan perhitungan di atas, penggunaan metode 
pertanian biasa dapat ditanami sejumlah 72183 buah 

bibit dengan asumsi panen dengan jumlah yang sama, 
sementara itu penggunaan metode vertical farming 

lebih menguntungkan 5 kali lipat dengan hasil 360.915 
bibit dengan asumsi panen jumlah yang sama.
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Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 49 Tahun 2019 Tentang 

Komando Strategis Pembangunan Pertanian
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PERATURAN DAERAH KABUPATEN MAGELANG NOMOR 5 TAHUN 2011

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 32 TAHUN 2009

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 41 TAHUN 2009 
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